ABSTRAK

Nina Aprilia Harmayani. 2009. Hubungan antara Status Gizi dengan Dismenore Primer pada Siswi Kelas XI SMA N 12 Semarang Tahun ajaran 2008/2009. Skripsi. Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang.
Kata kunci : Status Gizi dan Dismenore Primer.

Anak sekolah terutama yang menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas termasuk kelompok remaja yang sangat rentan terhadap terjadinya dismenore primer. SMAN 12 Semarang mempunyai murid dengan latar belakang sosial ekonomi yang bervariasi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kondisi status gizinya. Status gizi yang baik dapat mencegah terjadinya berupa dismenore primer. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara status gizi dengan dismenore primer pada siswi kelas XI SMAN 12 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan dismenore primer pada siswi kelas XI SMAN 12 Semarang tahun ajaran 2008/2009.
Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan menggunakan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas XI SMAN 12 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dan didapatkan jumlah sampel sebesar 62 siswi. Instrument dalam penelitian ini adalah kuesioner dan timbangan injak. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi square dengan α = 0,05).
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebanyak 19,35% responden mempunyai status gizi baik, status gizi kurang 80,64% responden dan 0% status gizi buruk. Responden yang mengalami dismenore primer sebanyak 90,32% dan responden yang tidak mengalami dismenore primer sebanyak 9,68%. Dari 62 responden yang mempunyai status gizi baik dan kurang, diketahui 88,71% mengalami dismenore primer dan 11,29% tidak mengalami dismenore primer. Dari hasil uji chi square diketahui ada hubungan antara status gizi dengan berupa dismenore primer dengan p value = 0,002.

Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan antara status gizi dengan dismenore primer pada siswi kelas XI SMAN 12 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Saran yang dianjurkan bagi wanita (responden) agar mengonsumsi makanan yang bergizi. Bagi pihak sekolah diperlukan peran serta UKS dan BK (Bimbingan Konseling) sebagai wadah pelayanan kesehatan di tingkat sekolah dalam membantu permasalahan remaja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor pendidikan, lingkungan dan letak geografis karena faktor diatas dapat mempengaruhi terjadinya dismenore primer.





















